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Abstract 

Diabetes Mellitus is a degenerative disease that can be controlled with four pillars of 

management. Diet is one of the important things from the four pillars of diabetes mellitus 

management because patients do not pay attention to balanced food intake. Increased 

blood sugar in Diabetes Mellitus patients acts as a cause of an imbalance in the amount of 

insulin, therefore diet is one of the prevention so that blood sugar does not increase, with 

the right diet can help control blood sugar. The research objective is to determine the effect 

of diet compliance education on blood sugar levels in people with diabetes mellitus. 

Research using Quasi experiment with one group pre-post test. The population in this study 

were all patients diagnosed with Type II Diabetes Mellitus at 7th Floor Inpatient at Murni 

Teguh Hospital is around 3875 people with purposive sampling technique with a total 

sample of 44 respondents. The instruments used are observation sheets and use the 

Independent T-test. The results of this study that the majority of blood sugar levels before 

the education were bad as many as 31 people (70.5%) and after being given education the 

majority of blood sugar levels were moderate as many as 21 people (47.7%) and showed 

a decrease. There is an educational effect between dietary adherence and blood sugar 

levels in type II Diabetes Mellitus patients with a p value of 0.001. It is suggested that the 

next researcher is expected to conduct research using a control group with different 

methods either by demonstration, lecture method or brainstorming. 
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Abstrak 

Penyakit Diabetes Melitus merupakan penyakit degeneratif yang dapat dikendalikan 

dengan empat pilar penatalaksanaan. Diet menjadi salah satu hal penting dari empat pilar 

penatalaksanaan Diabetes Melitus dikarenakan pasien tidak memperhatikan asupan 

makanan yang seimbang. Meningkatnya gula darah pada pasien Diabetes Melitus 

berperan sebagai penyebab ketidakseimbangan jumlah insulin, oleh karena itu diet menjadi 

salah satu pencegahan agar gula darah tidak meningkat, dengan diet yang tepat dapat 

membantu mengontrol gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

edukasi kepatuhan diet terhadap kadar gula darah penderita diabetes melitus. Penelitian 

menggunakan Quasi experimental dengan one group pre-post test. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pasien yang di diagnosis menderita Diabetes Melitus Tipe II di 

Rawat Inap lantai 7 Rumah Sakit Murni Teguh Medan yaitu sebanyak 3875 orang. 

Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 44 

responden. Instrumen yang digunakan adalah lembaran observasi dan menggunakan uji 

Independen T – test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar gula darah sebelum 

dilakukan edukasi mayoritas buruk sebanyak 31 orang (70,5%) dan sesudah diberikan 
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edukasi kadar gula darah mayoritas sedang sebanyak 21 orang (47,7%) dan menunjukkan 

penurunan. Terdapat adanya pengaruh edukasi antara kepatuhan diet dengan kadar gula 

darah penderita Diabetes Melitus tipe II dengan p value 0,001. Disarankan bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan menggunakan kelompok kontrol 

dengan metode yang berbeda baik secara demonstrasi, metode ceramah atau 

brainstorming.  

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Edukasi, Kepatuhan Diet 

 

PENDAHULUAN 
Diabetes melitus merupakan salah 

satu penyakit yang tidak menular, penyakit 
ini masuk dalam kelainan metabolisme 
karbohidrat. Hal ini tentunya akan 
berdampak pada seluruh sistem dalam 
tubuh pasien. Diabetes melitus merupakan 
kelompok kelainan metabolisme dengan 
karakteristik hiperglikemia. Kelainan 
metabolisme pada diabetes melitus 
disebabkan oleh sekresi insulin, aksi dari 
insulin atau kesuanya. Secara umum 
diabetes melitus dikaitkan dengan kondisi 
hiperglikemia, resistensi insulin dan 
defisiensi insulin secara relatif (Yasa et al., 
2022). 

Data World Health Organization 
(WHO) di Amerika Serikat diabetes melitus 
menjadi penyebab kematian ketujuh 
tertinggi dan diabetes melitus menjadi 
penyebab kematian ke sembilan tertinggi di 
seluruh dunia. Pada tahun 2019, prevalensi 
diabetes melitus di dunia sekitar 9,3 % dan 
diperkirakan naik menjadi 10,2% pada 
tahun 2030, dan sebagian besar tinggal di 
negara berpenghasilan rendah dan 
menengah seperti Asia Tenggara dan 
Pasifik Barat. Sebanyak 1,6 juta kematian 
secara langsung disebabkan oleh diabetes 
setiap tahun dan pada tahun 2021 Indonesi 
menduduki posisi ke lima penduduk 
terbanyak yang mengalami diabetes melitus 
(Subandrate et al., 2022). 

Pencegah diabetes melitus tipe 2 
yaitu meliputi terapi obat jangka panjang, 
diet khusus diabetes, aktivitas fisik atau 
olahraga rutin, dan pemantauan kadar gula 
darah secara mandiri. Kepatuhan terhadap 
pengobatan diabetes melitus telah berulang 
kali terbukti penting dalam 

mempertahankan kontrol gula darah tetap 
stabil dan dapat mengurangi risiko 
komplikasi (Andanalusia, Athiyah, & Nita, 
2019). Penatalaksanaan diet diabetes 
melitus tipe 2 memiliki tujuan untuk mecapai 
dan mempertahankan kadar glukosa darah 
dan lipid mendekati normal, mencapai dan 
mempertahankan berat badan dalam batas-
batas normal atau lebih kurang dari 10% 
dari berat badan idaman, mencegah 
komplikasi akut dan komplikasi kronik, serta 
meningkatkan kualitas hidup (Damayanti, 
2016).  

Kepatuhan diet penderita diabetes 
melitus tipe 2 menjadi salah satu hal penting 
karena sering kali penderita tidak 
memperhatikan asupan makanan yang 
seimbang. Kepatuhan diet meningkatkan 
kontrol glikemik diabetes melitus tipe 2. 
Pengaturan makanan merupakan kunci 
manajemen diabetes melitus, yang sekilas 
tampak mudah tapi kenyataannya sulit 
mengendalikan diri terhadap nafsu makan. 
Namun dengan patuh melakukan diet 
diabetes militus secara signifikan dapat 
mencegah terjadinya diabetes melitus dan 
dapat mencegah penyakit yang 
berkepanjangan (Phitri & Widyaningsih, 
2013). 

Berdasarkan survei pendahuluan di 
Rawat-Inap lantai 7 Rumah Sakit (RS) Murni 
Teguh Medan tercatat penderita Diabetes 
Melitus mulai bulan Januari-Desember 2020 
sebanyak 875 orang. Hasil wawancara 
kepada 6 orang penderita Diabetes yang 
rutin memeriksa kadar gula darah setiap 
bulan dan sudah terpapar tentang diet 
Diabetes Melitus 3 orang mengatakan tidak 
melakukan anjuran jadwal, jumlah dan jenis 
makanan yang di anjurkan karena terlalu 
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sibuk dengan pekerjaannya, 1 orang 
mengatakan masih sering mengemil dan 
masih suka mengkonsumsi makanan instan 
seperti Indomie dengan alasan malas dan 

bosan dengan menu yang sesuai aturan, 
dan 2 orang mengatakan mematuhi aturan 
diet DM agar gula darahnya terkontrol dan 
mereka beranggapan ingin cepat sembuh. 

 
 
METODE PENELITIAN  

Penilitian menggunakan Quasi 
experimental dengan one group pre-post 
test. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh seluruh pasien yang di diagnosis 
menderita Diabetes Melitus Tipe II di Rawat 
Inap lantai  RS Murni Teguh Medan yaitu 
sebanyak 3875 orang. Pengambilan sampel 
dengan teknik purposive sampling dengan 
jumlah sampel 44 responden. Instrumen 
yang digunakan adalah lembaran observasi 
dan uji hipotesis yang digunakan adalah Uji 
T Independen. 

  
HASILPENELITIAN:  
Tabel 1. Karakteristik Responden 

No. Karakteristik Responden 

1. Umur f % 

 40 - 45 Tahun 17 38,6 

 46 - 50 Tahun 15 34,1 

 51 - 55 Tahun 7 15,9 

 56 - 60 Tahun 5 11,4 

2. Jenis Kelamin   
 Laki – Laki 20 45,5 
 Perempuan 24 54,5 

3. Pendidikan   

 SMP 15 34,1 

 SMA 
Perguruan Tinggi 

25 
4 

56,8 
  9,1 

 Total 44 100 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa umur responden mayoritas 40 – 45 
tahun sebanyak 17 orang (38,6%) dan umur 
minoritas responden berumur 56 - 60 tahun 
sebanyak 5 orang (11,4%). Untuk jenis 
kelamin mayoritas perempuan sebanyak 24 
orang (54,5%) dan minoritas laki – laki 
sebanyak 20 orang  (45,5%). Sedangkan 
pada pendidikan mayoritas SMA sebanyak 
25 orang (56,8%) dan minoritas perguruan 
tinggi sebanyak 4 orang (9,1%). 

 

 
Tabel 2. Distribusi Kadar Gula Darah (KGD)  
Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi  
Kepatuhan Diet 
 

Kadar Gula 
Darah (KGD) 

Pretesst Posttest 

f % f % 

KGD Baik - - 14 31,8 

KGD Sedang 13 29,5 21 47,7 

KGD Buruk 31 70,5 9 20,5 

Total 44 100 44 100 

.   
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

kadar gula darah sebelum dilakukan 

edukasi kepatuhan diet dimana kadar gula 

darah mayoritas buruk sebanyak 31 orang 

(70,5%) dan minoritas mengalami kadar 

gula darah sedang sebanyak 13 orang 

(29,5%). Sedangkan kadar gula darah 

sesudah diberikan edukasi kepatuhan diet 

dimana kadar gula darah responden 

mengalami penurunan, dimana mayoritas 

kadar gula darah responden sedang 

sebanyak 21 orang (47,7%) dan minoritas 

mengalami kadar gula darah buruk 

sebanyak 9 orang (20,5%). 

Tabel 3.  Pengaruh Edukasi  Kepatuhan 
Diet Tehadap Kadar Gula Darah Pada 
Penderita Dibetes Melitus Tipe II 

 
KGD Pre &  

KGD Post- test 
T 

hitung 
T tabel P 

value 

8,264 1,684 0, 001 

 
Tabel 4 Menunjukkan nilai 

signifikansinya pretest dan posttes  
diberikan edukasi kepatuhan diet  
didapatkan p value 0,001 atau < 0,05 
dengan nilai t hitung 8,264 > t tabel 1,684. 
Maka dari hasil tersebut di dapatkan H0 
ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 
pengaruh edukasi antara kepatuhan diet 
dengan kadar gula darah penderita 
Diabetes Melitus tipe II di Rawat-Inap lantai 
7 RS Murni Teguh Medan Tahun 2021.  
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PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden  
Hasil penelitian menunjukkan hasil 

bahwa sebagian besar usia responden 
dalam penelitian ini berusia 40 - 45 tahun. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Trisnawati & Setyorogo, 
2013) bahwa sebagian besar responden 
pada kelompok kasus DM ada pada rentang 
usia 35-55 tahun (73%). Hal tersebut 
disebakan karena orang pada usia ini 
kurang aktif, berat badan bertambah, massa 
otot berkurang dan akibat proses menua 
yang mengakibatkan penyusutan sel-sel 
beta yang progresif. Usia merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kesehatan seseorang yang terkait dengan 
sel maupun organ tubuh telah mengalami 
penurunan fungsi seiring dengan 
peningkatan usia. Sirkulasi darah, 
pengiriman oksigen pada luka, pembekuan, 
respon inflamasi dan fagositosis pada usia 
lanjut mudah rusak dan resiko terjadi infeksi 
lebih besar yang berdampak dalam proses 
penyembuhan luka (Perkeni, 2015).  

Hasil ini Sesuai dengan penelitian 
(Alza et al., 2020) yang mana seseorang 
yang berumur diatas 45 tahun terjadi 
penurunan produksi insulin sehingga rentan 
terkena diabetes mellitus. Dengan 
bertambahnya usia akan semakin 
menurunkan kemampuan dalam organ-
organ tubuh salah satunya yaitu organ 
pancreas yang berfungsi untuk 
memproduksi insulin dalam tubuh sehingga 
akan menyebabkan resistensi insulin atau 
terganggunya proses sekresi insulin dalam 
tubuh yang akan menyebabkan kadar 
glukosa dalam darah meningkat.  

Hasil penelitian menunjukkan hasil 
bahwa mayoritas responden perempuan. 
Sedangkan pada jenis kelamin laki - laki 
lebih sedikit dibandingkan dengan 
perempuan yang menderita ulkus 
diabetikum. Hal ini selaras dengan 
penelitian (Rina et al, 2016) perubahan 
hormon estrogen dan hormon progresteron 
akan terjadi pada saat perempuan 
menopause, hal tersebut menyebabkan 
kadar peningkatan dan penurunan gula 

dalam darah tak terkontrol. Pada 
karakteristik pendidikan sebagian besar 
responden SMA. Pendidikan merupakan 
tingkatan pendidikan untuk sekedar 
mengenalkan ilmu baru kepada seseorang 
tanpa adanya proses nalar dan 
pertimbangan akan suatu ilmu, sehingga 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikannya, semakin mudah 
seseorang menerima informasi yang 
didapatnya.  

Karakteristik responden laki-laki 
berisiko terkena diabetes melitus. Hal ini 
disebabkan faktor seperti kebiasaan gaya 
hidup seperti merokok dan konsumsi 
alkohol pada pria. Kebiasaan merokok 
menyebabkan gangguan metabolisme 
glukosa dan peningkatan resistensi insulin 
yang menyebabkan peningkatan risiko 
terkena diabetes. Sedangkan Jenis kelamin 
perempuan cenderung lebih beresiko 
mengalami penyakit diabetes melitus 
berhubungan dengan indeks masa tubuh 
besarddan sindrom siklus haid serta saat 
manopause yang mengakibatkan mudah 
menumpuknya lemak yang mengakibatkan 
terhambatnya pengangkutan glokusa 
kedalam sel (Mildawati, Diani, & Wahid, 
2019). 
 
2. Kadar Gula Darah Sebelum Dilakukan 

Edukasi Kepatuhan Diet  
 Kadar gula darah sebelum dilakukan 
edukasi kepatuhan diet dimana kadar gula 
darah mayoritas buruk sebanyak 31 orang 
(70,5%) dan minoritas mengalami kadar 
gula darah sedang sebanyak 13 orang 
(29,5%). Gejala yang ditimbulkan oleh 
penderita DM yaitu mudah lelah, 
mengantuk, banyak makan (polifagia), 
banyak kencing (poliuria), dan banyak 
minum (polidipsia), sering merasa kebas 
atau kesemutan. Kurang memahami 
tentang konsep penyakit Diabetes Mellitus 
berdampak terhdap kebiasaan pola hidup 
salah satunya kebiasaan pada prinsip 
pemenuhan nutrisi yang tepat bagi 
penderita Diabetes Melitus. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa sebelum diberikan 
pendidikan kesehatan terdapat 66% 
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responden tidak patuh, 34% kurang patuh 
dan tidak ada responden yang patuh 
melaksanakan pengaturan diet dengan 
benar. Ketidak patuhan penderita Diabetes 
Melitus tersebut disebabkan karena 
beberapa faktor yang salah satunya 
ketidaktahuan penderita akan pengelolaan 
diabetes melitus.   

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti 
sebelumnya, dari komponen pola diet 
diabetes yaitu 3J (tepat jumlah, tepat jenis 
dan tepat jadwal), hampir seluruh 
responden ini tidak patuh, terutama 
terhadap jadwal, padahal bagi penderita 
Diabetes Melitus dianjurkan untuk makan 3 
kali makan utama dan 3 kali makan selingan 
dengan interval waktu makan 3 jam. 
Ketidakpatuhan menjalankan diet dapat 
disebabkan beberapa alasan yaitu tidak 
dapat mengendalikan nafsu makan, merasa 
telah terkontrol gula darahnya karena 
pemberian obat Diabetes dari dokter 
sehingga merasa tidak perlu menjalankan 
diet dengan baik (Nursihhah, 2021). 

Pada prakteknya kepatuhan 
didefenisikan sebagai tingkat pasien 
melaksanakan cara pengobatan dan prilaku 
yang disarankan oleh dokter atau para 
medis, sebagaimana yang disarankan bagi 
pasien Diabetes Melitus, masih banyak 
pasien diabetes melitus yang mengalami 
kegagalan dalam pengobatan, hal ini dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor 
diantaranya tidak menjalani diet dengan 
baik (Tjokcroprawiro, 2015). Komplikasi 
penyakit Diabetes Melitus dapat timbul 
karna ketidakpatuhan dalam menjalankan 
program terapi seperti pengaturan diet, olah 
raga dan penggunaan obat-obatan.  

Kepatuhan diartikan sebagai 
kemampuan seseorang dalam 
mempertahankan program - program yang 
berhubungan dengan promosi kesehatan 
yang diberikan dari penyelenggara 
perawatan kesehatan. Kepatuhan diet 
merupakan suatu perilaku seseorang dalam 
menjaga pola hidup sehat dan mengikuti 
proses pengobatan (Hestiana, 2017) 
Kepatuhan seseorang dalam menjalankan 

diet diabetes dapat dipengaruhi dari 
pengetahuan dan sikap penderita. Informasi 
yang diterbitkan oleh petugas kesehatan 
ataupun media cetak sangat mempengaruhi 
tingkat pengetahuan penderita. Semakin 
kurang informasi yang didapatkan maka 
semakin kurang pula pengetahuannya. 

 
3. Kadar Gula Darah Sesudah Dilakukan 

Edukasi Kepatuhan Diet  
Pemeriksaan kadar gula darah 

sesudah diberikan edukasi kepatuhan diet 
dimana kadar gula darah responden 
mengalami penurunan, dimana mayoritas 
kadar gula darah responden sedang 
sebanyak 21 orang (47,7%) dan minoritas 
mengalami kadar gula darah buruk 
sebanyak 9 orang (20,5%). Nilai kadar gula 
darah terdapat perubahan nilai dari nilai 
kadar gula darah sebelumnya. Berdasarkan 
hasil pengukuran kadar gula darah 
responden setelah dilakukan edukasi 
mayoritas terjadi penurunan kadar gula dara 
hanya beberapa dengan kadar gula darah 
yang masih tinggi.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 
(Momongan, Paruntu, Barangmanise & 
Takahipe, 2021) terdapat penurunan kadar 
gula darah sebelum edukasi nilai mean 
diperoleh 241,19 dan sesudah dilakukan 
edukasi diet nilai mean menurun yaitu 
sebesar 118, 44 dengan selisih kadar gula 
darah sebelum dan sesudah dilaukasn 
eduksi sebesar 122,75.  Penelitian Selfi, 
Simbolon dan Kusdalinah (2018) juga 
diperoleh bahwa terdapat perbedaan kadar 
gula darah kelompok intervensi edukasi 
pola makan dan  kelompok kontrol tanpa 
diberi esukasi. Penelitian pada kelompok 
intervensi menunjukan bahwa rata-rata 
kadar gula darah sebelum 271,90 mg/dl dan 
sesudah 225,93 mg/dl. Sedangkan pada 
kelompok kontrol sebelum 278,27 mg/dl dan 
sesudah 285,67 mg/dl. Selisih mean 
menunjukan kelompok intervensi kebih 
besar dari pada kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan  Meliyana (2020) pada 12 
responden, menunjukan bahwa kadar gula 
darah sebelum dilakukan edukasi 
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kesehatan dan senam kaki diabetes pada 
penderita Diabetes Melitus di Puskesmas 
Padurenan terdapat 7 responden (58,3%) 
berada dalam kategori tinggi dengan 
rentang kadar gula darah dari 160 - 240 
mg/dl. dan 5 responden (41,7%) berada 
dalam kategori sangat tinggi dengan 
rentang kadar gula darah dari 240 - 300 
mg/dl. Sedangkan setelah dilakukan 
edukasi kesehatan dan senam kaki 
diabetes 12 responden (100%) berada 
dalam kategori tinggi dengan rentang kadar 
gula darah dari 160 - 240 mg/dl. 

Setelah dilakukan edukasi 
kepatuhan diet mayoritas responden sudah 
mengetahui dan patuh dengan diet sehat 
yang telah dianjurkan oleh tenaga 
kesehatan untuk menurunkan atau 
menormalkan kadar gula darah. Terapi diet/ 
nutrisi pada pasien DM bertujuan untuk 
meningkatkan pola makan yang sehat, 
makanan bervariasi dan porsi yang cukup, 
sehingga dapat menjaga berat badan, 
mengontrol kadar gula darah, tekanan 
darah dan lemak, serta mencegah 
komplikasi diabetes, memenuhi kebutuhan 
nutrisi dengan memperhatikan pribadi dan 
budaya, akses mendapatkan makanan, 
keinginan ataupun hambatan untuk 
berubah, mempertahankan kesukaan 
makanan tanpa menghakimi, dan 
menyediakan alat praktis untuk pola makan 
yang sehat (American Diabetes 
Association, 2019).  

Terapi diet merupakan salah satu 
pilar dari penatalaksanaan diabetes mellitus 
sehingga kepatuhan terhadap terapi diet 
sangat penting. Namun merupakan 
tantangan yang sulit bagi diabetes dalam 
mengontrol kepatuhan diet. Beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kepatuhan diet 
penderita diabetes, seperti adanya 
gangguan makan, gangguan afektif, dan 
konflik dalam keluarga, serta tekanan/stres. 
Oleh karena itu diperlukan edukasi 
kesehatan kepada penderita diabetes 
dalam kepatuhan. Pendidikan kesehatan 
merupakan salah satu faktor yang penting 
untuk menjaga kepatuhan pasien untuk 

melakukan diet diabetes secara tepat 
(Perkeni, 2015). 

Responden dengan kadar gula pada 
kategori buruk, ini bisa terjadi karena 
beberapa penyebab; kemungkinan besar 
sebagian masih tidak patuh pada prinsip 
nutrisi yang diberikan melalui edukasi ini, 
atau pengetahuan tentang prinsip diet 
masih sangat rendah sehingga jumlah 
makanan yang dikonsumsi tidak sesuai 
dengan status gizi yang dibutuhkan 
responden, bisa kelebihan atau 
kekurangan, jadwal makan yang dapat 
berpengaruh pada kadar gula darah, dan 
masih banyak mengkonsumsi jenis 
makanan pantangan, terutama makanan 
yang tinggi karbohidrat (Selfi, Simbolon & 
Kusdalinah, 2018). 
 
4. Pengaruh Edukasi Kepatuhan Diet 

Tehadap Kadar Gula Darah Pada 
Penderita Daibetes Melitus Tipe II 

Hasil analisa data p value 0,001 
menujukkan bahwa ada pengaruh edukasi  
kepatuhan diet tehadap kadar gula darah 
pada penderita Diabetes Melitus Tipe II di 
RS Murni Teguh Medan. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Jasmani & Rihiantoro (2017) bahwa 
ada hubungan antara pelaksanaan edukasi 
oleh perawat dengan kadar gula darah pada 
pasien DM diwilayah Puskesmas Jati Datar 
Kabupaten Lampung Tengah dengan p 
value: 0,014. Dan didukung oleh 
(Marpaung, 2020) yang menyatakan 
adanya pengaruh edukasi pengaturan 
nutrisi terhadap kadar gula darah pada 
penderita Diabetes Mellitus di Desa Pulau 
Maria Asahan dengan nilai  p value: 0,000.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
yang diteliti oleh Padmasari, Azizah dan 
Larasati (2021) dengan dilakukan edukasi 
home pharmacy care berpengaruh terhadap 
kontrol glukosa darah pada pasien diabetes 
melitus dengan nilai p value =0,021. Hasil 
penelitian yang sudah dilakukan 
Momongan, Paruntu, Barangmanise & 
Takahipe (2021) dimana terdapat 
perbedaan kadar gula darah sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi menggunakan 
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media booklet dengan p value = 0,001 yang 
berarti ada pengaruh edukasi dengan 
penurunan kadar glukosa darah pada asien 
DM tipe 2.  

Penelitin ini didukung oleh Selfi, 
Simbolon dan Kusdalinah (2018) dengan uji 
statistik t-test dependen yang dilakukan 
didapatkan p-value 0,002 yaitu menunjukan 
bahwa ada pengaruh edukasi pola makan 
dengan kadar gula darah. Berdasarkan 
hasil pengukuran kadar gula darah 
responden yang sudah mendapatkan 
edukasi pola makan selama 1 kali dalam 1 
minggu, sebagian besar masih memiliki 
kadar gula darah terkontrol, namum masih 
ada dengan kadar gula tidak terkontrol, 
dikarenakan masih ada responden yang 
tidak patuh melakukan diet diabetes.  

Penelitian oleh  Restuning (2015) 
juga menyatakan terdapat perbedaan 
signifikan kepatuhan pengaturan diet pada 
kelompok intervensi antara sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi diabetes. 
Terdapat perbedaan signifikan kepatuhan 
pengaturan diet pada kelompok kontrol 
antara sebelum dan sesudah diberikan 
edukasi diabetes. Tujuan edukasi 
kepatuhan diet dasarnya adalah untuk 
mengubah pemahaman dan adanya 
perubahan individu kelompok, dan 
masyarakat sebagai sesuatu yang bernilai, 
mandiri, dalam mencapai tujuan hidup 
sehat, serta dapat memanfaatkan fasilitas 
pelayanaan kesehatan yang ada dengan 
tepat dan sesuai untuk mengubah perilaku 
kesehatan masyarakat (Jasmani & 
Rihiantoro, 2017).  

Hasil penelitian Rahmasari dan 
Wahyuni (2019) menjelaskan bahwa 
mengkonsumsi terlalu banyak karbohidrat 
dan kalori dalam jumlah yang berlebih dapat 
menyebabkan gula darah meningkat tajam, 
yang akan menyebabkan tubuh 
memproduksi hormon insulin. Fungsi utama 
insulin adalah menurunkan gula darah, dan 
membawa lemak ke seluruh tubuh Hal lain 
yang berpengaruh yaitu prinsip diet “3J” 
yaitu tepat jadwal, jumlah dan jenis. 
Semakin bertambah usia seseorang maka 
akan terjadi penurunan fungsi organ tubuh 

yaitu otak yang berhubungan dengan daya 
ingat. Dengan mengatur perencanaan 
makan yang meliputi jumlah, jenis dan 
jadwal diharapkan dapat mempertahankan 
atau menurunkan kadar gula darah, 
sehingga diperlukan pemberian edukasi 
kepatuhan diet dengan secara 
berkesinambungan dan lebih 
memperhatikan aspek-aspek penting 
seperti berapa kali memberikan edukasi 
pola makan sehingga apa yang 
diinformasikan dapat diterima dengan baik. 

Prinsip perencanaan makanan 
adalah melakukan pengaturan pola makan 
yang didasarkan pada status gizi pasien 
diabetes dan melakukan modifikasi diet 
dengan memperhatikan gaya hidup, pola 
kebiasaan makan, status ekonomi, dan 
lingkungan. Diet merupakan kebiasaan 
yang paling sulit diubah dan paling rendah 
tingkat kepatuhannya dalam manajemen 
diri seorang penderita Diabetes mellitus tipe 
2. Kepatuhan diet yang rendah pada 
penderita Diabetes mellitus disebabkan 
karena pengetahuan yang kurang dan 
rendahnya informasi yang mereka dapatkan 
mengenai aturan serta cara 
mempertahankan diet yang baik. 
Komunikasi petugas kesehatan dengan 
melalui Edukasi Diabetes dalam bentuk 
ceramah dapat meningkatkan kepatuhan 
pasien diabetes. Semakin sering seseorang 
mendapat penyuluhan, maka semakin baik 
pula perilakunya. Klien diabetes perlu 
mendapat informasi tentang pengertian 
tentang DM terutama perencanaan makan. 
Pengetahuan mengenai manajemen 
diabetes merupakan komponen yang 
penting agar pengelolaan diabetes itu bisa 
berjalan dengan baik (Restuning, 2015). 

 
KESIMPULAN  

Ada pengaruh edukasi antara 
kepatuhan diet dengan kadar gula darah 
penderita Diabetes Melitus tipe II di  Rawat-
Inap lantai 7 RS Murni Teguh Medan 
dengan nilai p 0,001. Edukasi dan infomasi 
yang tepat dapat meningkatkan kepatuhan 
penderita dalam menjalani program 
pengobatan yang komperhensif. Sehingga 
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pengendalian kadar glukosa darah  dapat 
tercapai. Dengan memberikan edukasi 
kepatuhan diet yang lebih, maka akan 
pasien akan lebih menyerap informasi yang 
berkaitan dengan penyakitnyan sehingga 
patuh melakukan kepatuhan diet untuk 
memperthankan kadar gula normal.  

 
SARAN  

Disarankan kepada peneliti 

selanjutnya diharapkan melakukan 

penelitian dengan menggunakan kelompok 

kontrol dengan metode yang berbeda baik 

secara demonstrasi, metode ceramah atau 

brainstorming. 
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